
BencanaAlam Tak Terhindarkan:

Sebuah Tinjauan Pariwisata Nias

Suparwoko

Indonesian tourism was grief due to the Bali bombing on October 12,2002. The tsu
nami on December 2004 also made the Indonesian tourism was sorrow. The Aceh
tsunami devastating some regions of Aceh and North Sumatra had killed more than
125.000people. Thesadfeelingfrom the disaster was not overyet; however, the earth
quake in Nias, North Sumatra, was happenedjust several months after the Aceh tsu
nami. Because of the Nias victimswere more than 500people, this Nias disaster was
proposedas a national disaster. It was reasonable because the echo ofthe Nias earth
quake was not only at regional level but also at the international level. Nias Island is
well-known as an internationalsurfingadventure, it ivasproved that aids from allover
the world came to Nias. In this event, however, the condition ofdomesticand overseas
tourists inNiaswasnotclear. Theotherquestion ishowmuchthe damage ofthe tourist
facilities, particularly hotels, as the impactof the Niasdisaster. Thispaper discusses
theimpact oftheNiasearthquake focusing onsome aspects oftourism, sociai-politic,
regional economy, public and tourist facilities.

Kata kunci: Nias, bencana alam,
pariwisata,dan keselamatan turis

Gempa bumi dan tsunami merupakan
bencana alam yang mustahll untuk

dlcegah atau dihindarkan (Sarwidi, 2001).
Gunung kraratau dl selat sunda yang
meletus pada tahun 1883 mengkibatkan
korban meninggal 36.000. Betapa
dahsatnya letusan Itu telah menyebabkan
tsunami raksasa yang mampu melempar
sebuah sebuah kapal perang Belandasejauh
3 km dl daratan (Zangger, 2001). Jlka
letusan Krakatau semacam ituterjadi pada
saat sekarang dimungklnkan korbannya
leblh darl seratus ribu orang meninggal.
Gempa berkekuatan 7.3 skala RItcheryang
terjadi dl Taiwan pada tahun 1999 telah
menelan korban meninggal leblh darl 2.400 .
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orang dan menghacurkan sejumlah kota-
kota dl pulau Taiwan. Gempa in! telah
merusak Infrastruktur wllayahseperti jalan,
jaringanair, llstrik, gas dan telepon (National
FireAdministration, 1999).

Sebagal dampak darl bencana besar Inl
adalah anjloknya aktlvltas perekonomian
Taiwan dan memaksa Pemerlntah Taiwan

untuk menurunkan estlmasi pertumbuhan
ekonomi tahun 1999 dari 5.7% ke 5.3% per
tahun. Akibatlainadalah Industrl pariwisata
Taiwan anjiok. Media massa yang
melaporkan beritagempa yang memporak-
porandakan seluruh pulau Taiwan
mengaklbatkan para wisatawan potenslal
menjadi takut dan membatalkan kunjungan
ke Taiwan. Padahal tidak ada wisatawan
asing yang menjadi korban dalam gempa
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Taiwan tersebut, dan informasi
semacam in) menjadi berita kunci bagi
pariwisata Taiwan dl mata internasional.
Dampak negatif dari gempa secara drastis
teiah menurunkan kunjungan wisatawan
hingga27%. Kunjungan wisatawan asing ke
Taiwan turun15% terhitungdariSeptember
hingga Desember 1999, sedangkan hunlan
kamar hotel turun hingga 60%. Reservasi
pembatalan pesawat ke Taiwan tercatat
hingga 210.000 penumpang. Sebagal
akibatnyapendapatan devlsa dan pajakdari
sektor pariwisataturunsecara tajam (Huang
&MIn, 2002).

Akibat Isu akan terjadinya gempa dan
tsunami dl kepulauan Mentawal - Sumatera
Barat, maka 400 wisatawan mancanegara
dan nusantara yang akan berkunjung ke
daerah Itu membatalkan kunjungannya.
Akibat lain adalah tarif hotel diturunkan

hingga50% (Llputan6-SCTV, 2005,9 April).
Pengaruh bencana tsunami dirasakan

para pelaku Industri pariwisata dl Pantal
Pangandaran, Kabupaten Clamis, dan
Pelabuhan Ratu, Kabupaten Sukabuml.
Keadaan Itu dlperparah dengan isu-lsu yang
bermunculan sebagal dampak bencana dl
kedua lokasi Itu. Sejumlah pakar misalnya
sempat mempredlksikan terjadi tsunami dl
pantal selatan Jawa Barat sehlngga calon
wisatawanketakutan sejumlahnegara,
seperti Jepang dan Australia, memberla-
kukan travelwarningkepadawarganya yang
akan benvlsata ke Indonesia (Kompas, 9
April2005)

Isu akan teijadlnya bencana alam telah
menurunkan angka kunjungan wisatawan
yangkemudlan berdampaklangsung terfiadap
berkurangnya target pemasukan hotel dan
perekonomlan daerah secara umum.

Bencana tsunami yang terjadi dlAceh
dan sebaglan Sumatera Utara pada tangal
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26 Desember 2004 telah menelan korban

menlnggal leblhdari 125.000 jlwa.Bencana
tsunami Ini juga melanda sebaglan wllayah
India, Maladewa, Thailand, dan Malaysia.
Dalam peta keparlwlsataan Indonesia, dua
daerah Sumatera Utara dan Aceh cukup
kecll dibanding kekuatan pariwisata pulau
dewata Bali, sehlngga kaltan gempa dan
pariwisata dl kedua daerah Inl tidak begitu
terdengar. Hingga kinl belum diketahui
berapa jumlah wisatawan yang menjadi
korban tsunami dl Aceh dan Sumatera
Utara. Namun dl Phuket (Thailand)jumlah
wisatawan asIng yang menjadi korban
tusnami angkanya bisa terungkap.

Berita tentang tsunami dl Phuket
sangat bergema dl dunia karena Phuket
merupakat tempat wisata Internasional
seperti halnya Ball.Sebagal contoh, seharl
setelah bencana tsunami. The Phuket Ga
zette Online mempublikaslkan bahwa
wisatawan yang tercatat dl Phuket sejumlah
149,949 wisatawan. Sehlngga berbagal
permlntaan Informasi secara online
berbahasa Inggrisuntukmengetahul jumlah
wisatawan yang hllang dapat dllayanl.
Bahkan sejumlah penerbangan komerslal
Thailand secara gratis membantu evakuasi
para korban tsunami dl Phuket Inl {Phuket
Gazette, December 29, 2004). Hal
semacam Inl tIdak terjadi dl NIas yang
terkena bencana gempa bumi pada tanggal
28 Maret 2005 lalu. Kapasitas sarana
prasarana pariwisata dl NIas maslh jauh
dibanding Phuket ataupun Bali. Dapat ditarik
pelajaran bahwa sistem komunlkasi yang
mampu memberlkan Informasi kondisi
korban bencana alam balk yang menlnggal
maupun yang hllang sesaat setelah kejadian
bencana sangat membantu bagI proses
pertolongan awal atau tanggap darurat
seperti evakuasi korban dan bantuan awal
yang bIsa dllakukan.
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Tabel 1. Bencana Alam: Gempa dan Tsunami

Jenis Bencana Alam Wilayah/Negara Tanggal Korban

Meninqqal

Gunung Meletus dan
Tsunami

Krakatau, Selat Sunda 26 Agustus
1883

36.000

Gempa bum! dan tsunami Pulau Flores 12 Desember

1992

1.000

Gempa bumi dan tsunami BanvuwangI, Jatim 2 Juni 1994 238

Gempa Bumi Taiwan 21 September
1999

> 2.400

Gempa Bum! dan Tsunami Papua 10 Oktober

2002

>4

Gempa bum! Nabire, Papua 26 November

2004

27

Tsunami Aceh, Sumatera Utara/
Indonesia

26 Desember

2004

>120.000

Gempa Bumi Nias. Indonesia 28 Maret 2005 >700

Sumber: Kompas, 1 Januari 2005 dan (Huang & Min, 2002).

Untuk penanganan akibat bencana
alam terdapat siklus managemen
penanganan bencana (Sarwidi,2001), yartu:

* Pra Bencana: mitigasi atau berbagai
tindakan untuk mengurangi dampak
negatif bencana;
SaatTerjadI Bencana;

* Paska Bencana: tanggap darurat,
bantuan sementara, perbaikan dan
pemulihan kembali.
Namun manajemen bencana di atas

lebih banyakdilaksanakan oleh negaramaju
dibanding negara berkembang seperti Indo
nesia.

Potensi Nias, Gempa dan Masalah
Tanggap Darurat

Bag! para wisatawan dunia terutama
mereka para peselancar internasional,
identitas Nias sangat jelas bahwa pulau
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indah In! adalah sorganya dunia bagi
peselancar karena ombaknyayang beriapis
setinggi 3,5 meter di pantai Sorake yang
terietak di tefuk Lagundri (Niaslsland.Com,
2005). Identitas semacam inl penting bagi
tempat tujuan wisata. Karakter obyek
pariwisata secara terus menerus terbangun
melalul produk wisata, pelayanan wisata,
dan kesan kepariwisataan dibanding kategori
berbagai pekerjaan . Orang tidak hanya
memberikan identitas diri mereka sendiri
(petualang, seniman, dsb) tap! juga
memberikan kategori atas suatu tempat
tujuanwisatasebagi spesial tipesuatu obyek
(resort, alamiah, tradisional, dsb) yang
dldasarkan atas aspek-aspek dalam
geografi(McCabe&Stokoe, 2004). Sehingga
selain memiliki identitas dunia selancar,
Nias juga dikenal sebagai obyek wisata
budaya karena diwilayah ini masih terdapat
peninggalan jaman prasejarah yang
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dibangunpada jaman batu megalltik. Jaman
Ini merupakan budaya tertua di jaman batu
Indonesia (Niaslsland.Com, 2005).

Luas wllayah NIas adalah 5.625 Km^
Wlsatawan pergi ke NIas untuk berselancar
dan berwisata selam serta menikmati biota
laut yang berlokasi di wllayah NIas Selatan
dan Barat. Para wlsatawan juga dapat
menikmati tradisi leluhur yaitu lompat
tumpukan batu yang cukup tinggi. Tradisi
lompatbatu merupakansimbolkepahlawanan
dalam member! perlindungan terhadap
masyarakatnya Daya tank laindi NIas adalah
tarian perang dengan baju khas Nias.Tarian
semacam In! biasanya digelar untuk
menyambut para tamu. Namun hingga
sebelum gempa bumi terjadi transportasi ke
Niascukupsuiit. Bandarapesawatudarayang
dibangunsejaktahun1970-an hinggasekarang
belum pemah diperbaiki, sehinggatransportasi
udara kurang lancar. Setiap hari Sabtu dua
kapal Peiniselalu berlabuhdiGunung Sitoli,
ibu kota Nias. Seorang warga Nias
mengatakan bahwa Pemdasetempat kurang
memperhatlkan sumber daya dan potensi
alam Niasyang kayadan indahdengan kondisi
masyarakat NIas yang dibiarkan miskin
{Republika, March 31,2005).

Sebuah sumber informasi wisata
menyatakan:

Pulau Nias adalah salah satu bagian
dari kepulauan Indonesia yang belum
dibangun, jalan-jalan rusak,
transportasi udara sangat sederhana,
transportasi daratnya tidak bagus.
Banyak desa-desa yang tidak bisa
dijangkau oleh kendaraan dan hanya
bisa dijangkau dengan jalan kaki.
Informasi yang ada kadang-kadang.
tidak benar namun masing dipasang
untuk publik (Bali Touring, 2003).
Gempa Nias pada hari Senin

berkekuatan 8.7 skala Pitcher telah
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menghancurkan sekitar 70% - 80%
bangunan dan infrastrukturdi wilayah Nias,
seperli jaringan jalan, iistrik, air,dan teiepon.
Kerusakan infrastruktur wilayah tersebut
telah menghambat proses evakuasi
pencarian korban terutama pada malam hari.

Sementara bangunan lain yang
mengalami rusak berat adalah kantor
Pos, pertokoan dan kios di PusatPasar
Gunung Sitoli, kantor Bank Rakyat In
donesia (BRI) di pusat kota dan Hotel
Wisata beriingkat tiga rubuh menjadi
satu tingkat. Suasana malam gelap
gulita karena tidak adanya lampu
penerang setelah fasilitas iistrik PLN
terputus dan mati total. Selain aliran
Iistrik, fasilitas telekomunikasi juga
terganggu, sementara airbersih tidak
mengalir. akibat gempa inikondisi
hubungan komunikasi dari Nias
terputus, karena sarana pembangkit
Iistriktidak ada dan rusaknya peralatan
sarana pendukung (Waspada, 2005).
Dari berbagai kerusakan yang terjadi

akibat gempa, maka perlu diketahui pula
berapa jumlah fasilitas wisata (terutama
hotel) yang rusak akibat gempa. Dalam
laporan di atas terlihat bahwa hotel ulama
di kota Gunung Sitoli rusak berat.
Dilaporkan oleh Antara bahwa:

Regu penolong dari pasukan Zeni
TempurKodam-l/Bukit Baiisan dibantu
masyarakat mengeluarkan 17 korban
dari reruntuhan Hotel Wisata di pusat
kota Gunung Sitoli, Kabupaten Nias,
yang hancur akibat gempat Senin
malam laiu (Bisnis.com, 2005).
Data dari 17 korban di hotel tersebut

belum diidentlfikasi apakah terdapat
wlsatawan asing atau tidak. Hotel wisata
merupakan salah satu hotel terkemuka di
Gunung Sitoli. Dilaporkan juga bahwa dua
orang Swedia yang masih hilang berada di
Indonesia sejak Desember2004. Mereka
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menyewasebuah rumah dl Ball untuk base
camp-nya. Kedutaarr besar Swedia sedang
akan mengirim seorang utusan ke Nias
untuk mencari langsung warganya dl Nias
karena komunikasi dengan pihak
pemerlntah maupun perhotelan dlmung-
kinkan tidak ada hasllnya (Butterworth,
2005). New Zealand Herald pada tanggal 31
Maretmelaporkan:

Korban meninggal akibat Gempa Nias
diperkirakan mencapai 2000 orang
namun butuh beberapa harilagi untuk
memperoleh gambaran yang jelas
berkenaan dengan gempa dasyartyang
telah meluluh lantakkan kota Gunung
Sitoli dimana sej'umlah warga New
Zealand sedang tingal disana saat
terjadi gempa. Mereka sedang
melakukan wisata untuk berselancar

(Binning & NZPA, 2005).
Dari penjelasan dl atas dapat diperoleh

penilatan bahwa kepariwisataan diwilayah
bencana alam dl Nias masih memiiiki

mengenai wisatawan asing yang hllang lebih
banyak diberitakan dari negara asal warga
yang menjadi korban. Kelembagaan atau
asosiasi para pelaku pariwisata Indonesia
seperti PHRI dan Asita' dapat lebih
berperan dalam data atau informasi
wisatawan. Fasilitas pariwisata terutama
hotel di Nias belum memadai ditinjau dari
keamanan bangunan, sehingga jaminan
hotel bagi keselamatan para wisatawan
masih kurang.

Gempa bum! yang dahsyat dapat
mengaklbatkan perubahan landscape aXau
bentang lingkungan alam dan lingkungan
binaan yang luar blasa. Sebagai contoh,
Thera (di wilayah Mediterania) terdapat
suatu puldu berbentuk lengkungan dl
kelllingi sejumlah gunung berapl dengan
ketlnggian lebih dari 1600 m dl atas
permukaan laut. Thera meletus sehingga
berakibat munculnya sebuah jurang yang
dalam. Landscape yang terjadi adalah
keballkan dari sebelum Thera meletus ; jlka

label 2. Korban Wisatawan AsIng pada Gempa Nias

Asal Wisatawan Asing Jumlah dan Kondisi Sumber

Swedia 2 orang masih hilang www.thelocal.se (March
29, 2005)

Wisatawan Barat

(Western)
11 masih hllang Asla.news.yahoo.com

(March 31, 2005)

Australia 1 luka dan 5 masih hilanq Dunn, Mark (April 1, 2005)

Western 5 Belgia, 1 Australia, dan 1
Swedia dengan kondisi
selamat

www.niasisland.com (April
2, 2005)

New Zealand Beberapa orang belum
diketahui nasibnya

New Zealand Herald,
March 31,2005

keterbatasan sistem komunikasi dan

kelembagaan untuk menangani masa
tanggap darurat bagI wisatawan. Berlta

UNISIANO. 57/XXVIII/III/2005

'• PHRI: Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia; ASITA: Association of Indonesian
Travel Agency
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sebelum peledakan terdapat gunung
menjulang tinggi, namun setelah ledakan
terdapat jurang yang dalam di permukaan
bumi (Zangger, 2001).

Setelah gempa Nias, terdapat
perubahan permukaanbumi dan peralrandl
sekitar pulau Nias. Dilaporkan bahwa
terumbu karang di sekitar pulau Asu teiah
naik kepermukaan laut.

Terumbu karang sekitar Pulau Asu.
Pulau Hinako,PulauBugi,PulauBawa,
dan gugusan pulau kecillaindiperairan
barat Pulau Nias naik kurang-lebih dua
meter setelah gempa bumi. ,
pergeseran bibirpantai terjadi antara
20 hingga 75 meter, sehingga
masyarakatsetempat harus menyeret
perahunya lebihjauh daridaratanpasir
menujulaut. Terumbu-terumbu karang
yang terdindaiiberagamjenis dan rupa
itusudah berwamakeputih-putihan dan
mengeluarkan bau amis menyengat,
pertanda sudah mati akibat
kekurangan air dan terjemurmatahari
(AntaraNews, 2005).
Perubahan landsecape akibat gempa

akan berpengaruh terhadap perllaku
manusia. Bag! para nelayan mereka harus
menyeret perahu lebih jauh, sedang bagi
parawisatawan, makaterumbu karangyang
mencuat ke permukaan laut merupakan
fenomenamenarikataubahkanbisamenjadi
obyek wisata baru di masa mendatang
karena sebagian orang Ingin mengetahui
kondisi sebelum dan sesudah bencana
gempa. Huan, Beaman dan Shelby (2004)
menyatakan bahwa kondisi alam dan
llngkungandapathilang atau berubah akibat
gempa menjadi suatu bagian llngkungan
yang baru. Suatu dam yang rusak akibat
gempadiTaiwan dilestarikan sebagai tempat
wisata. Namun air terjun di Thalchung
sebagian besar hilang akibatgempa.

308

Pariwisata, Sosial Politikdan
Ekonomi Daerah

Perkembangan pariwisata Indonesia
dalamwaktu lima tahunsejak 1999hingga
2003 dapat diiihat pada Tabel 3, Tabel 4 dan
Tabel 5. Perkembangan wisatawan
mancanegara sangat tidak stabil,
sedangkan perkembangan wisatawan
nusantara cukup meningkat dengan balk
dari tahun 1999-2003. Wisatawan asing
yang berkunjung ke Indonesia sangat
dipengaruhl oleh kondisi sosial politlk,
stabilltas keamanan di Indonesia dan juga
dipengaruhl oleh berbagal bencana alam
yang terjadi dl Indonesia (Sudarmo, 2005).
Sebuah studi infrastuktur pariwisata oleh
PBBmelaporkan bahwa popularitasdaerah
tujuanpariwisata dapat naikatau turunyang
diakibatkan olehberbagalfaktor llngkungan
internal dan ekstemal, seperti kekacauan
politlk, bencana alam, dan masalah
permintaan dan penawaran (Economic and
SocialCommission forAsiaand the Pacific,
2001)

Sebagai contoh dlAceh, pemberlakuan
status darurat millteratau sejenisnya jelas
akan mempengaruhl keberanlan wisatawan
untuk mengunjungi Aceh maupun wllayah
sekltarnya seperti Sumatera Utara.
Wisatawan juga akan merasa takut karena
mellhat kondisi Aceh akibat tsunami 26
Desember lalu. Ada tiga alasan mengapa
para wisatawan takut datang lagi ke daerah
gempa seperti di contohkan oleh seorang
peneliti dengan kasus gempa di Taiwan
tahun 1999, yaltu (1) Mereka mendengar
berbagal kejadlan di wilayah gempa yang
menakutkan, (2) Masalah sistem
komunikasi yang jelek dan tidak memadal,
dan (3) Mereka merasa terancam dirinya
oleh adanya gempa yang mungkin datang
berikutnya. DisisI lain,sebagian wisatawan
yang pernah datang ke Taiwan juga akan
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Tabel 3. Wisatawan tinggal di Hotel di Indonesia 1999-2003

1999 2000 2001 2002 2003

Indonesia
Wisman 4.607,63 4.471,28 4.649,28 4.098,36 4.102,89

Wisnus 21.680,01 28.483,92 30.934,19 29.794,07 36.060,23

Sumber: (BPS Statistics Indonesia, 2005a, 2005b, 2005c, 2005d)
Catatan:

1. WIsman: Wisatawan mancanegara

2. Wisnus: Wisatawan Nusantara

mengunjungi lag)Taiwan dengan alasan (1)
mereka akan merencanakan dengan baik
perialanan untuk kemball datang ke Taiwan,
(2) Mereka melihat Taiwan sebuah tujuan
wisata kembali jika kondlslnya telah pulih
(Huan, Beaman, & Shelby, 2004). Untuk
kasus Nias, diperoleh berita bahwa kondisi
kerusakan bangunan dan infrastruktur
hingga 80%. Dalam waktu dekat para
wisatawan sangat suirt untuk datang kembali
ke Nias, kecual! setelah kondisi rehabiiitasi,
rekonstruksi atau pemullhan Nias teiah
seiesai yang mungkin akan membutuhkan
waktu iebih dan 3 tahun.

Dari aspek popuiaritas, pariwisata Bali
jauh iebih popuierdibandingAceh maupun
sumatera Utara. Fasliitas akomodasi

merupakan faktor penting daiam industri
pariwsata. Jumiah wisatawan yang tinggal
di hotel akan mempengaruhl pengeluaran
biaya per wisatawan yang selanjutnya
secara ekonomi akan menguntungkan
daerah wisata tempat hotel berada
(Sudarmo, 2005). Dalam Tabel 4 nampak
bahwa di Balihotel berbintang leblh banyak
dihuni oleh wisatawan manca negara
dibanding dengan wisatawan domestik.
Namun di NAD, Sumatera Barat dan di In
donesia secara umum bahwa hotel

berbintang Iebih banyak digunakari oleh
wisatawan domestik. Sebagal dampaknya
maka Bali paling banyak menerima devisa
terbanyak dari industri pariwisata dibanding
daerah lain dl Indonesia. Secara ekonomi.
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Bali banyak diuntungkan oleh industri
pariwisata dibanding daerah tujuan wisata
lain di Indonesia.

SebaliknyaTabel 5 menunjukkan bahwa
hotel non bintang di Bali dan di daerah lain
di Indonesia Iebih banyak dihuni oleh
wisatawan domestik dibanding manca
negara. Pada tahun 2001, di Bali terdapat
736 wIsman per 1000 penduduk, sedangkan
dl Sumatera utara pada tahun yang sama
terdapat 11 wisman perseribu penduduk.
Darisudut ekonomi maka wisatawan asing
dl Sumatera Utara maupun Aceh belum
banyak memberikan kontrlbusi perekono-
mian daerah dibanding pariwisata di Bali.
Disini nampak bahwa kontrlbusi pariwisata
terhadap pemasukan devisa negara sangat
penting (Sinclair & Stabler, 1997) bagi
pembangunan daerah seperti Bali.

Wisatawan mancanegara ke Nias
kebanyakan bepergian untuk wisata
petualangan seperti berselancar atau
menyelam. Dl Nias, mereka Iebih banyak
tinggal dl hotel non-bintang atau hotel melati.
Alasannya sudah cukup jelas, karena.
mereka bertujuan untuk menghemat serta
ingin tinggal lama di tempat tujuan wisata,
terutama para wisatawan yang disebut
dengan istilah backpaker yaWu wisatawan
asing yang melakukan perjalanan pariwisata
atau petualangan ke berbagai negara dengan
menggunakan tas punggung untuk
membawa barang bawaannya.
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Tabel 4.Wisatawan Tinggal di Hotel Berbintang dl Beberapa Daerah (000)

1999 2000 2001 2002 2003

Nangro Aceh
Darussalam
(NAD)

Wisman 3.1 1,1 1.3 1,7 0,5

WIsnus 57,5 51,4 58,5 66,4 76,4

Sumatera

Utara
Wisman 83,5 94,8 103,3 107,0 84,9

WIsnus 556,9 642,0 631,3 637,6 692,2

Bali Wisman 1.380.8 1.489,0 1.406.7 1,218,1 1.033.8

WIsnus 212,9 312.7 351,5 353,7 433,8

Indonesia Wisman 4.150,7 3.353.1 3.366,0 3.377,5 2,955,5

WIsnus 6,227.3 8.029,0 8.902,5 9.861,2 10.581,9

Sumber: (BPS Statistics Indonesia, 2005a,2005c)

Tabel 5. Wisatawan Tinggal di Hotel

1999 2000 2001 2002 2003

Nangro Aceh
Darussalam

Wisman 0,64 1,25 0,46 2,51 113

WIsnus 226,60 141,06 86,50 70,13 144,10

Sumatera

Utara
Wisman 24,50 13,01 23,82 16,60 16,40

WIsnus 567,26 400,31 419,91 428,51 550,26

Ball Wisman 231.89 774,46 915,46 383,90 888,26

WIsnus 1.440,91 78,81 277,85 296,16 261,06

Indonesia Wisman 456,93 1.118,18 1.283,28 720,86 1.147,39

WIsnus 15.452,71 20.454,92 22.031,69 19.932,87 25.478,33

Sumber: (BPSStatistics Indonesia, 2005b, 2005d)

Seat in! para wisatawan sedang
.berkunjung ke Indonesia tidak untuk
menlkmati budaya atau masyara-
katnya, mereka beramal-ramal
berkompetisi dengan para wisatawan
lainnya agar bagaimana
mengeluarkan biaya wisata semur-
murahnyadi Indonesia. Mereka semua
ingin menjadi para pemenang, dan
sehingga mereka tidak menyadari
bahwa mereka nampak jorok dimata
masyarakat setempat (Wheat, 1995)
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Namun di sisi iain para backpakers
diniiai memberikan kontribusi kepada
perekonomian daerah karena mereka
secara umum membeianjakan uangnya
iangsung pada produksi iokal, serta barang
dan jasa yang dilakukan oieh masyarakat
lokai dibanding wisatawan lainnya (Hamp
ton, 2004). Banyak wisatawan asing yang
termasuk kategori backpakers ini
mengunjurigi tempat wisata di luar Bali,
seperti Papua, Nusa Tenggara Timur,
Sulawesi, Aceh, Sumatera Utara, dan Nias.
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Zona Gempa dan Kebutuhan Akan
Keandalan Bangunan

Dengan kejadian gempa bumi Nias,
maka perlu diperhatikan peraturan atau
perundangan yang mengatur perencanaan
dan pembangunan gsdung tahan gempa.
Undang-undang No. 28 Tahun 2002 telah
menyebutkan bahwa bangunan gedung
fasilitas umum atau fungsi usaha, termasuk
perkantoran, perdagangan dan hotel, harus
memenuhi persyaratan administrasi dan
teknis keandalan bangunan untuk
mendukung keselamatan jiwa penghuninya
(lihat Lampiran 1). Namun perundangan In!
belum ditlndak lanjuti secara teknis oleh
peraturan pemerintah atau peraturan daerah.

Bedasarkan kasus tsunami di Aceh

dan di Sumatera Utara serta gempa di Nias
bisa ditarik indlkasi bahwa wilayah bencana
alam tersebut merupakan zona atau daerah
gempa maka, berdasarkan Undang-undang
no. 28 tahun 2002, bangunan yang dibangun
di zona in! harus memiliki kemampuan
untuk mendukung beban yang timbul akibat
perilaku alam berupa gempa. Gempa Nias
telah membuktikan bahwa bangunan
perumahan dan bangunan fasilitas umum,
perdagangan, perkantoran, dan perhotelan
masih dibawah standar bagi bangunan tahan
gempa. Khusus untuk kegiatan industri
pariwisata, maka fasilitas umum dan
perhotelan merupakan prioritas utamayang
perlu direncanakan dan dibanguan dengan
sistem tahan gempa. Hal inidiperlukan guna
mendukung pelayanan serta keselamatan
para wisatawan balk domestik maupun
mancanegara. Namun hingga sekarang
belum ada peraturan pemerintah bag!
perencanaan dan pengawasan
pembangunan gedung tahan gempa. Pada
saat sekarang telah terbit sebuah buku
berjudul 'Pedoman Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunan Gedung' dengan
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SNI 03-1726-2002 yang diterbitkan oleh
Departemen Permuklman dan Prasarana
Wilayah, Republik Indonesia.

Dari tinjauan tata ruang, perlu diketahui
zona gempa diwilayah Indonesia, sehingga
pada daerah zona gempa itulah sebaiknya
perencanaan dan pembangunan gedung
tahan gempa perlu diberlakukan dengan
sebaik-baiknya. Adapun sejumlah kota dan
daerah tujuan wisata yang berada di zona
gempa wilayah Selatan Indonesia adalah
seperti kota Banda Aceh, Padang,
Bengkulu, SukabumI, Cllacap, Yogyakarta,
Pacltan, Blitar, Banyuwangi, Denpasar,
Mataram, dan Kupang dsb. (lihat Tabel 6)
{Kompas, 2005b).

Berdasarkan kondisi geografi daerah
tujuan wisata dan zona gempa di Indone
sia, maka pihak pemerintah daerah dapat
mengeluarkan "Peraturan Daerah bagi
perencanaan bangunan tahan gempa'
dengan cara mengadopsi buku pedoman
teknikperencanaan bangunan gedung tahan
gempa yang telah ada. Pihak lembaga
perguruan tinggi bekerja sama dengan
asosiasi tenaga ahli konstruksi bangunan
bisa berfungsl sebagai pengawas atau
lembaga yang memberlkan sertlfikasi bagi
para ahli konstruksi bangunan tahan
gempa.2 Pihak perguruan tinggi yang
melakukan kerjasama dengan asosiasi ahli
konstruksi adalah perguruan tinggi yang
memiliki Lembaga atau Pusat Studi Gempa
atau sejenisnya melakukan kerjasama
Asosiasi ahli konstruksi bangunan.

Adanya berbagai bencana alam di
wilayah Indonesia yang berselang tidak
terlalu lama antara satu bencana dengan
bencana lalnnya, menuntut pihak peme
rintah daerah dengan otonomi daerahnya

2- Wawancara, DIrektur Pusat Studi
Kegempaan Ull (CEDDED8), 6 April 2005
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memiklrkan keselamatan dan kenyaman
para wisatawan yang berkunjung dl
wilayahnya baik wisatawan domestik
maupun asing. Wisatawan adalah tamu
daerah, sehingga perlu pelayanan yang
memadai. Pada masa otonomi daerah
sekarang in! sangat memungkinkan bag]
Pemerlntah Daerah untuk pro-aktif
melakukan berbagai upaya pengurangan
dampak akibat bencana dengan cara
mempersiapkan perundangan bag)
bangunan tahan gempa dan menglmple-
mentaslkannya dengan sebaik-baiknya.
Dikatakan oleh Cobum(1992)bahwa Upaya
untukmengellminasi ataupun menghindari
bencana alamseperti gempa bum! maupun
tsunamiadalah dengan memiliki rancangan
bangunan dengan keandalan yang cukup
bag! beban bangunan akibat perliaku alam
serta pemlllhan lokasi yang tepat adalah
merupakan pllihan yang dapat kita lakukan
untuk mengurangi dampak akibat bencana
alam.

Salah satu upaya mitlgasi yang bisa
dilakukan sejak awal adalah perencanaan
dan pembangunan gedung fasilitas umum
dan pariwisata yang tahan gempa. Hal ini
juga didasarkan pada azas sapta pesona

-pariwisata yang menyebutkan aspek
kenyaman dan keselamatan. Fasilitas
umum dan fasilitas pariwisata perlu
dlprioritaskan menglngat sosiallsasi dan
pelaksanaannya leblh mudah dibanding
dengan melakukan sosiaiisasi dan
Implementasi kepada masyarakat umum
untuk bangunan sederhana tahan gempa
bagi perumahan penduduk. Dan hasll
pengamatan dl lapangan (stud! kasus
gempa di Bengkulu)pemah dijumpaibahwa
masyarakat menolak pembangunan rumah

.tahan gempa karena dinilai mahal dan jarak
waktu antar gempa satu dengan gempa
berikutnya akan terjadi dalam kurun waktu
yang lama.®

Tabel 6. Zona Gempa, Kota dan Daerah Tujuan WIsata

Zona Gempa Kota WIsata Daerah Tujuan WIsata

1. Zona keaktifan tingqi Nablre. Biak, Manokwari Papua

2. Zona aktif Banda Aceh, Bengkulu,
Gorontalo

Nangri Aceh Darussalam,
Benqkulu, Gorontalo

3. Zona lipatan dan retakan Padang, Bandar Lampung,
Serang, Bandung,
Yogyakarta, Blitar,
Banyuwangi, Denpasar,
Mataram. Palu

[.ampung, Yogyakarta, Jawa
Barat, Jateng-DIY, Jatim,
Ball, NTB, NTT

4. Zona lipatan Jakarta, Semarang,
Surabaya, Samarinda,
fvlakasar, Kendari

JatengDKI Jakarta, JatIm,
Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenqqata, Kalimantan TImur

5. Zona stabll Banjarmasim, Palembang,
Pekanbaru

Kalimantan Selatan,
Sumatera Selatan. RIau

Sumber: Kompas, 1 Januari 2005
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Wawancara, DIrektur Pusat Stud!
Kegempaan Ull (CEDDEDS), 4 Januari 2005
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Sistem Peringatan Dini dan
Promosi Pariwisata

Semenjak bencana tsunami terjadi
sejumlah negara tetangga menerapkan
sistem peringatan dini untuk bencana
dengan hasil mulai terlihat manfaatnya.
Pemerintah Thailand, Malaysia, Srilangka
dan India teiah bergerak cepat untuk
memberikan peringatan dini dan upaya
evakuasi penduduk begitu badan
meteorologi mereka memberikan info
tentang gempa susulan yang terjadi
diperairan Aceh dan Sumatera Utara.
Pemerintah Thailand mengeiuarkan
imbauan radio dan televisi kepada seiuruh
penduduk dl wiiayah pesisir barat Thailand
agar mereka mengungsl ke tempat
yang iebih tinggl. Semua prangyang berada
dl gedung, rumah sakit dan hotel langsung
dievakuasi. Halsemacam in! juga diiakukan
oleh Malaysia. Forum Rektor Indonesia
(FBI) menyatakan dengan tegas bahwa dua
perlstiwa bencana alam yang terjadi daiam
waktu yang berdekatan di NAD,Sumut dan
Nias sudah cukup menjadi peringatan bagi
kita untuk mengambi! tindakan yang iebih
terarah yaltu 'disaster"management,'
termasuk pemantapan sistem peringatan
dini dan pendidikan masyarakat {Kompas,
2005a).

Alat untuk peringatan dinibencana alam
disadari sangat mahai. Namun hai ini
menjadi kebutuhan yang tidak hanya untuk
masyarakat Indonesia namun juga untuk
masyarakat internasionai yang berkunjung
ke Indonesia. Negara tetangga Malaysiadan
Thailand adalah kompetitor Indonesia, daiam
hal pasar pariwisata Internasionai.
Keamanan dan ke'nyamanan adaiah saiah
satu syarat bagi wisatawan untuk berani
bepergian. Teiah diketahui secara global
bahwa Indonesia kaya keindahan alam dan
budaya serta kaya puia bencana alam. Jika
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sistem peringatan dini tidak segera maka
kepariwisataan Indonesia akan jauh
tertinggai dengan kepariwsataan negara-
negara tetangga kita, terutama Malaysia dan
Thailand.

Penutup

Bencana alam gempa bumi di Nias
teiah memberikan dampak negatif terhadap
kepariwsataan Indonesia berkenaan dengan
para wisatawan dan sarana prasarana
pariwisata yang rusak berat di wiiayah
bencana tersebut. Hinggasekarang belum
dapat dipastikan jumiah wisatawan baik
domestik maupun asing yang menjadi
korban bencana tersebut. Pemerintah

Daerah, PHRI dan ASITA merupakan
lembaga peiaku industri pariwisata yang
sangat berperan terhadap ketersediaan
infor'masi para wisatawan yang menjadi
korban bencana alam tersebut. informasi

dampak bencana merupakan kunci bagi
penanganan masa tanggap darurat
berkenaan dengan apa saja yang bisa
diiakukan untuk menoiong para korban
bencana. Keandaian informasi mengenai
wisatawan yang menjadi korban dan
penanganannya (secara cepat) juga menjadi
kunci bagipara wisatawan untukberkunjung
kembaii ketempat wisata seperti Nias. Jika
penanganan Nias selama inidiniiai kurang
balk bagi vyisatawan maka mereka akan
banyak pertimbangan untuk datang kembaii
ke Nias. Kecepatan informasi bencana akan
menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan
maka sistem informasi yang cepat
merupakan pendukung bagi sistem
keamanan daiam melakukan perjalanan
wisata.

Dengan meiihat banyaknya bangunan
yang rusak akibat gempa bumi di Nias,
maka usaha-untuk mengimplementasikan
manajemen bencana untuk mengurangi
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berbagai dampak negatif akibat bencana
sangat penting. Selanjutnya, berbagai
wllayah yang memillkl zona gempa perlu
mulaimelakukan proses perencanaan dan
pembangunan gedung tahan gempa
terutama untuk fasllitas umum dan
pariwisata (gedung perkantoran.
perbelanjaan, hotel, resforan, dsb).
Pembangunan fasilitas umum dan
pariwisata tahan gempa di zona gempa
keaktifan tihggi, zonagempa aktrf sertazona
llpatan dan retakan merupakan prioritas
utama yang diperlukan untuk mendukung
keselamatan publik dan wisatawaan.
Sehingga perencanaan tata ruangwiiayah
(RTRW Proplnsi dan Kabupaten/Kota) periu
memberikan deliniasi (batasarea) terhadap
zona gempa yang ada di wilayahnya.
Pemerlntah di wiiayah gempa perlu
memberikan puia persyaratan perencanaan
dan pembangunan gedung tahan gempa
untuk berbagai bangunan fasllitas publik,
termasukhotel dan restoran.Sertifikasi para
ahll perencanabangunan tahangempaperlu
dllakukan dan diawasi secara baik untuk
menjamin hasll perencanaan dan
pembangunan gedung tahan gempa yang
memenuhl syarat adminlstrasi maupun
teknis. Oleh karena itu plhak Pemerlntah
Daerah yang memiliki zona gempa periu
segera mengadopsi 'Pedoman teknik
perencanaan bangunan tahan gempa'
menjadi 'Peraturan Daerah.' Hal ini juga
perlu barengi dengan kegiatan soslallsasi
bangunan tahan gempa terhadap
masyarakat yang tinggal diwiiayah gempa.
Kegiatan di atas bisa dllakukan atas
kerjasama antara Pemerlntah Daerah,
Perguruan TInggi serta plhak Asosiasi
Perencana Bangunan di Indonesia.

Wisatawan domestik di Indonesia dari
tahuh ke tahun terus meningkat.Sehingga
keselamatan mereka perlu perlindungan
yang sungguh-sungguh karena mereka telah
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mampu memberikan kontribusi ekonomi
bagi daerah tempat wisata. Kunjungan
wisatawan asingke Indonesia belum pemah
mencapal angka 5 juta pertahun. Angka 6
juta hingga7 juta wisatawan asing sudah
dicapai oieh Malaysia dan Thailand yang
sumberdaya pariwisatanyajauhleblh sedikit
dibandingdengan Indonesia. Bisa dikatakan
bahwa pengeiolaan pariwisata Indonesia
masih tertinggal dibanding dengan Malay
sia dan Thailand. Kedua negara inl telah
memiliki sistem perlngatan dini bencana
alam sehingga keberadaan alat Ini telah
mampu mendukung usaha mitigasi dampak
bencana alamterhadap industrl pariwisata
di negara tersebut: Secara tidaklangsung
alat Ini menjadi baglan dari alat promosi
pariwisata ataudayatarik berkenaan dengan
sistem keamanan para wisatawan yang
akan berkunjung. JIte sistemperingatan dini
dan upaya implementasiperencanaan serta
pembangunan bangunantahan gempatidak
segera dikembangkan di Indonesia maka
dunia kepariwisataan kita akan terus
tertinggal jauh dengan negara tetangga
seperti Malaysia dan Thailand.

Kegiatan penelitian mendalam
berkenaan dengan dampak bencana alam
terhadap industrl pariwisataperludllakukan
secara. Studi kasus yang menarik adalah
gempa Nias karena gempa telah memakan
banyak korban manusia dan menlmbulkan
kerusakan bangunan dan infrastruktur
wllayah yang sangat besar, termasuk
fasllitas pariwisata. Selain itu Nias adalah
sebuah obyek wisata yang cukup terkenai
didunia untukwisata petualangan alam dan
budaya. Hasiipenelitian sangat diperlukan
terutama untuk mengembangkan sistem
Informasi pariwisata dan bencana serta
pengembangan mitigasi bencana alam
terhadap dunia pariwisata Indonesia dimasa
datang.®
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Lampiran 1. Undang undang No. 28
Tahun 2002 tentang bangunan

gedung.
Bangunan gedung adaiah wujud fisik
hasil pekerjaan konstruksi yang
menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagtan atau
seluruhnya berada diatas dan/ atau
didalam tanah dan/atau air, yang
berfungsi sebagai tempat manusia
meiakukan kegiatannya, balk untuk
hunlan atau tempat tinggal, keglatan
keagamaan, keglatan usaha, keglatan
sosiaal, budaya, maupun keglatan
khusus.

Pasal 2 : Bangunan gedung
diselenggarakan berlandaskan asas
kemanfaatan, keselamatan,
keseimbangan, serta keserasian
bangunan gedung dengan
lingkungannya
Pasal 5 ayat (4): Bangunan gedung
fungsi usaha sebagalmana dimaksud
dalam ayat (1) mellputi bangunan
gedung untuk perkantoran,
perdagangan, perlndustrian,
perhotelan, wisata dan rekreasi, termi
nal dan penyimpanan
Pasal 7 ayat (1): setlap bangunan
gedung harus memenuhi persyaratan
admlnistratif dan teknis sesuai dengan
fungsi bangunan gedung
Pasal 7 ayat (3): Persyaratan teknis
bangunan gedung sebagalmana
dimaksud dalam ayat (1) mellputi
persyaratan tata bangunan dan
persyaratan keandalan bangunan
gedung
Pasal 16 ayat (1): Persyaratan
keandalan bangunan gedung
sebagalmana dimaksud Pasal 7 ayat
(3), mellputi persyratan keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan
kemudahan
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Pasal 17 ayat (1): Persyaratan
keselamatan bangunan gedung
sebagalmana dimaksud dalam Pasal
16 ayat (1) mellputi persyaratan
kemampuan bangunan gedung untuk
mendukung beban muatan, serta
kemampuan bangunan dalam
mencegah dan menangguiangi bahaya
kebakaran dan bahaya petir.
Pasal 17 ayat (2) : Persyratan
kemampuan bangunan gedung dalam
mendukung beban muatannya
sebagalmana dimaksud dalam ayat (1)
merupakan kemampuan struktur
bangunan gedung yang stabil dan
kukuh dalam mendukung beban
muatan.

Pasal 18 ayat (1): Persyaratan
kemampuan struktur bangunan gedung
yang stabil dan kukuh dalam
mendukung beban muatan
sebagalmana dimaksud dalam pasal
17 ayat 2 merupakan kemampuan
struktur bangunan gedung yang stabil
dan kukuh sampal dengan kondisi
pembebanan makslmum dalam
mendukung beban muatan hidup dan
beban muatan mati, serta untuk daerah
/zona tertentu untuk mendukung beban
muatan yang timbul akibat perilaku
alam.

Pasal 18 ayat (2): Besarnya beban
muatan dihitung berdasarkan fungsi
bangunan gedung pada kondisi
pembebanan makslmum dan varlasi
pembebanan agar blla terjadi
keruntuhan penguna bangunan gedung
maslh dapat menyelamatkan diri
Pasal 18 ayat (3): Ketentuan mengenai
pembebanan, ketahanan terhadap
gempa bum! dan/atau sebagalmana
dimaksud dalam ayat (1) dan (2) diatur
lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah.
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